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BAB I DEFINISI 

 

 

Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan nasional yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar 

terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Kesehatan sebagai investasi 

bangsa dan kesehatan menjadi titik sentral pembangunan nasional. Cita- cita bangsa 

indonesia sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah 

melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

Kesehatan sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum harus diwujudkan melalui 

berbagai upaya kesehatan secara menyeluruh dan terpadu yang didukung oleh suatu sistem 

kesehatan. 

Di Era globalisasi ini perkembangan dan peningkatan pengetahuan teknologi 

sangatlah pesat termasuk tuntutan masyarakat akan peningkatan mutu pelayanan kesehatan, 

dimana dimasa lalu pelayanan kesehatan sangatlah sederhana, sering kurang efektif. Pada 

saat ini pelayanan kesehatan sangatlah komplek, lebih efektif namun apabila pemberi 

pelayanan kurang hati – hati dapat berpotensi terjadinya kesalahan, akibatnya tuntutan 

terhadap profesi maupun Rumah Sakit semakin meningkat terutama terhadap tindakan 

pelayanan kesehatan yang berakhir. Dengan kecacatan atau kematian, untuk itu baik tenaga 

profesi maupun non profesi yang berkecimpung di bidang pelayanan, harus segera 

merespon keadaan tersebut dengan berbagai cara yang berkaitan dengan tugas masing-

masing. Hal ini sangat penting mengingat pelayanan yang diberikan meliputi aspek legal, 

etis, psikologi/ sosial, finansial dan budaya. 

Kondisi tersebut dapat di cegah dengan upaya intensif meningkatkan 
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profesionalisme dan mutu manajemen di fasilitas kesehatan, bekerja secara profoseional 

akan melindungi masyarakat atas haknya untuk mendapatkan pelayanan yang bermutu serta 

melindungi tenaga kesehatan itu sendiri dari tuntutan hukum akibat medical error dan 

malpraktek. 

Tenaga keperawatan memegang peranan penting setelah dokter,. Tenaga kesehatan 

profesional lainnya (Perekam medis, penata anestesi, farmasi, gizi, fisioterapis, terapi wicara, 

terapi okupasi, laboratorium, radiologi, bank darah, elektromedis, dan kesehatan 

lingkungan) merupakan tenaga profesional yang spesifik memberikan pelayanan langsung 

kepada masyarakat dan mereka adalah tenaga kesehatan spesialistik non medis yang 

harus mendapat kepastian perlindungan hukum dan kesejahteraan. Hal ini dimaksudkan 

untuk menghindari kesewenang – wenangan dari pihak yang tidak bertanggung jawab, juga 

untuk melindungi tenaga kesehatan tersebut dari gugatan hukum baik pidana maupun 

perdata. 

Kualitas pelayanan dapat dicapai dengan landasan komitmen yang kuat dari seluruh 

pemberi pelayanan dengan berbasis pada etik dan moral yang tinggi, pemahaman yang 

mendalami tentang etika dan moral serta penerapannya di dalam kegiatan pelayanan 

menjadi bagian yang sangat penting dan mendasar dalam memberikan pelayanan di mana 

nilai-nilai hak dan kewajiban pasien selalu menjadi pertimbangan dan dihormati. 
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BAB II  

RUANG LINGKUP 

 

Kepala ruangan adalah seorang tenaga perawatan professional yang diberi tanggung jawabdan 

wewenang dalam mengelola kegiatan pelayanan keperawatan di satu ruang rawat. Syarat kepala 

ruangan : 

  
1. Pendidikan 

a. Serjana Muda keperawatan atau lulusan D-III Keperawatan 

b. Pengalaman sebagai pelaksana keperawatan 2-3 tahun. 

2. Memiliki kemampuan kepemimpinan 

3. Berwibawa 

4. Sehat. 

5. Keterampilan keperawatan dasar, mencakup proses keperawatan dan penguasaan terhadap 

SOP tindakan keperawatan. 

6. Teknik manajemen waktu dalam pengelolaan unit ruang rawat. 

7. Kemampuan belajar informasi baru, termasuk mempergunakan sumber-sumber untuk belajar. 

8. Mempergunakan“positive self talk and thinking” 

9. Perilaku assertive 

10. Keterampilan komunikasi 

11. Penerapan asek legal dalam pelayanan keperawatan 

12. Penerapan aspek etik dalam pelayanan keperawatan 

13. Penyelesaian masalah dan berfikir kritis 

14. Manajemen stress yang terkendali dengan baik. 
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BAB III 

TATA LAKSANA 

 

 

Kepala seksi keperawatan mengusulkan nama tenaga keperawatan yang dianggap memenuhi 

kriteria menjadi kepeala ruangan kepada Direktur. Kriteria yang dimaksud seperti yang di sampaikan 

di ruang lingkup panduan ini. 

Kemudian Direktur mempertimbangkan usulan yang diajukan kepala seksi keperawatan. 

Berdasarkan hasil pertimbangan dan rapat Direksi serta mempertimbang segala kriteria yang telah 

dipenuhi, Direktur akan menetapkan nama-nama yang disetujui untuk menjadi kepala ruangan dan 

mengeluarkan SK Kepala Ruangan. 

Adapun persyaratan, Tanggung Jawab, Wewenang dan Uaraian Tugas Kepala Ruangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Persyaratan: 

a. Sarjana Keperawatan atau lulusan D3 dengan pengalaman kerja sebagai pelaksana perawatan 

minimal 3 tahun 

b. Memiliki pendidikan dan pelatihan manajemen bangsal 

c. Memahami tata kelola Rumah Sakit 

d. Memiliki kemampuan kepemimpinan 

e. Mampu berkomunikasi dan kerjasama baik secara horizontal maupun vertikal 

f. Bersikap kooperatif terhadap kebijakan rumah sakit 

g. Tegas, berwibawa dan sehat 

h. Pelatihan untuk unit khusus memiliki salah satu sertifikat pelatihan seperti dibawah ini: 

- R. IGD meliputi: PPGD, BTLS, BCLS, ATLS, ACLS 

- R. Intensif meliputi PPGD, ACLS, Pelatihan ICU, Dasar-dasar Kardiovaskuler 

- R. IBS meliputi PPGD, Pelatihan khusus OK, Keterampilan Bedah Dasar, Anestesi. 

- R. HD meliputi PPGD, Pelatihan HD, Teknik Dialisis 
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2. Tanggungjawab: 

Dalam melaksanakan tugasnya kepala ruangan bertanggung Jawab kepada ka. Bid 

Pelayanan Keperawatan terhadap hal-hal: 

a. Kebenaran dan ketepatan rencana kebutuhan tenaga keperawatan 

b. Kebenaran dan ketetapan program pengembangan pelayanan keperawatan 

c. Keobjektifan dan kebenaran penilaian kinerja tenaga keperawatan 

d. Kelancaran kegiatan perawat baru 

e. Kebenaran dan ketetapan Protap/SPO Pelayanan Keperawatan 

3. Wewenang: 

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Ruangan mempunyai wewenang sebagai 

berikut: 

a. Meminta informasi dan pengarahan kepada atasan 

b. Memberi petunjuk dan bimbingan pelaksanaan tugas dan staf keperawatan 

c. Mengawasi, Mengendalikan dan menilai pendayagunaan tenaga keperawatan, peralatan 

dan mutu asuhan keperawatan di ruangan pelayanan keperawatan 

d. Menandatangani surat dan dokumen yang ditetapkan menjadi wewenang Kepala Ruangan 

e. Menghadiri rapat, pertemuan berkala dengan Kepala Instalasi, Kepala Bidang Pelayanan 

Keperawatan/Wadir Pelayanan Medis/Direktur RSUD Mohammad Natsir untuk 

kelancaran pelaksanaan pelayanan keperawatan 

4. Uraian Tugas: 

a. Melaksanakan fungsi perencanaan (P1) meliputi: 

1. Menyusun rencana kerja kepala ruangan harian, bulanan, dan tahunan 

2. Berperan serta menyusun visi, misi, falsafah, tujuan keperawatan serta tujuan khusus 

ruang keperawatan 

3. Menyusun rencana kebutuhan tenaga keperawatan tiap tahun dari segi jumlah maupun 

kualifikasi untuk di ruang rawat 

b. Melaksanakan fungsi Pergerakan dan Pelaksanaan (P2), meliputi: 

1. Mengatur dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan pelayanan di ruang rawat melalui 

kerja sama dengan petugas lain 
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2. Menyusun jadwal/daftar dinas tenaga keperawatan 

3. Melaksanakan orientasi kepada tenaga keperawatan baru 

4. Membimbing tenaga keperawatan untuk melaksanakan pelayanan/asuhan 

keperawatan sesuai standar 

5. Mengadakan pertemuan berkala/sewaktu-waktu dengan staf keperawatan dan petugas 

lain 

6. Mengatur dan mengkoordinasikan pemeliharaan alat agar selalu dalam keadaan siap 

pakai 

7. Mendampingi visite dokter dan mencatat instruksi dokter 

8. Mendelegasikan tugas kepada setiap stafnya 

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Ka. Bid. Pelayanan Keperawatan sesuai 

tugas dan fungsinya. 

c. Melaksanakan fungsi pengawasan, pengendalian dan penilaian (P3) meliputi: 

1. Mengendalikan dan menilai pelaksanaan asuhan keperawatan yang telah ditentukan 

2. Melakukan penilaian kinerja tenaga keperawatan yang berada dibawah 

tanggungjawabnya 

3. Mengawasi, mengendalikan dan menilai pendayagunaan tenaga keperawatan, 

peralatan dan obat-obatan 

4. Mengawasi dan menilai mutu asuhan keperawatan sesuai standar yang berlaku secara 

mandiri. 

5. Melaksanakan tugas sebagai MOD (Manager On Duty) sesuai dengan jadwal yang 

sudah ditetapkan oleh manajemen. 
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BAB III 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

1.SK Direktur RSUD Mohammad Natsir tentang Penetapan Kepala Ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
2.Lampiran nama tenaga keperwatan yang ditetapkan sebagai kepala ruang di RSUD Mohammad  

Natsir. 
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